
 

 

 

 

PEMBUATAN KERTAS DAUR ULANG DENGAN CAMPURAN 

AMPAS TEH 

 

 

 

 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

GERALD LUTFIANO BASREWAN 

2206311045 

TEKNOLOGI REKAYASA CETAK DAN GRAFIS 3 DIMENSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA DAN PENERBITAN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026  



 

 
 

PEMBUATAN KERTAS DAUR ULANG DENGAN CAMPURAN  

AMPAS TEH 

 

 

 

 

Skripsi 

Melengkapi Persyaratan Kelulusan 

Program Diploma IV 

 

 

 

GERALD LUTFIANO BASREWAN 

2206311045 

 

 

 

 

 

 

 

TEKNOLOGI REKAYASA CETAK DAN GRAFIS 3 DIMENSI 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA DAN PENERBITAN  

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA  

2026  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 



 

i 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi berjudul “PEMBUATAN KERTAS 

DAUR ULANG DENGAN CAMPURAN AMPAS TEH”. Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat akhir kelulusan program Diploma IV Politeknik Negeri 

Jakarta.  

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan bantuan selama penyusunan skripsi ini, yaitu kepada:  

1. Kedua Orang tua, Adik, Serta keluarga penulis atas segala doa dan dukungan 

yang telah diberikan  

2. Bapak Dr. Syamsurizal, S.E., M.M, selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta  

3. Bapak Dr. Zulkarnain, S. T., M. Eng, selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika & 

Penerbitan  

4. Bapak Yoga Putra Pratama, S.T., M.T, selaku Ketua Program Studi Teknologi 

Rekayasa Cetak dan Grafis 3 Dimensi dan Dosen Pembimbing Teknis  

5. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Grafika & Penerbitan Politeknik Negeri Jakarta 

atas ilmu, arahan, saran, serta bimbingan yang telah diberikan kepada penulis 

sepanjang kegiatan perkuliahan.  

6. Seluruh teman-teman TCG yang tidak dapat disebutkan satu per satu namun 

selalu memberikan dukungan kepada penulis.  

Penulis menyadari laporan ini masih memiliki kekurangan dan memohon maaf 

atas segala kesalahan. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 

perbaikan ke depan. Semoga Skripsi ini bermanfaat dan menambah pengetahuan di 

bidang Teknologi Rekayasa Cetak dan Grafis 3D.  

 

Depok, 30 Juni 2026 

 

 

 

 

Gerald Lutfiano Basrewan 

NIM. 2206311045 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

Peningkatan konsumsi kertas di berbagai sektor berbanding lurus dengan akumulasi 

limbah padat yang berpotensi merusak kelestarian lingkungan jika tidak dikelola 

secara berkelanjutan. Penelitian ini mengeksplorasi inovasi pembuatan kertas daur 

ulang ramah lingkungan dengan memanfaatkan limbah organik ampas teh sebagai 

serat alami tambahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

jenis serat ampas teh terhadap karakteristik fisik berupa ketebalan (thickness) kertas 

daur ulang. Penelitian eksperimental kuantitatif ini menggunakan serat sekunder dari 

limbah kertas HVS 70 gsm sebagai matriks utama, limbah ampas teh sebagai serat 

pengisi, serta tepung tapioka 5% sebagai bahan pengikat alami (binder). Pengujian 

ketebalan dilakukan menggunakan thickness gauge bertekanan konstan pada 10 titik 

ukur acak untuk masing-masing sampel. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

Sampel 2 memiliki rata-rata ketebalan sebesar 0,508 mm, sedangkan Sampel 1 

memiliki rata-rata ketebalan sebesar 0,421 mm. Perbedaan ketebalan yang signifikan 

ini dipengaruhi oleh karakteristik rigiditas pada Sample 1 serat ampas the yang melalui 

proses oksidasi enzimatis, berbeda dengan Sample 2 serat ampas teh yang lebih 

fleksibel karena metode pelayuan uap panas. Fluktuasi ketebalan antartitik ukur 

mengindikasikan tantangan dalam aspek homogenitas penyebaran serat selama proses 

pencetakan manual skala laboratorium. 

 

Kata Kunci: ampas teh, kertas daur ulang, ketebalan, thickness. 
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ABSTRACT 

The increase in paper consumption across various sectors is directly proportional to 

the accumulation of solid waste, which poses a threat to environmental sustainability 

if not managed responsibly. This study explores the innovation of eco-friendly 

recycled paper by utilizing organic tea waste as natural fiber additives. The objective 

of this research is to analyze the effects of tea waste types on the physical 

characteristics, specifically the thickness, of recycled paper. This quantitative 

experimental study utilized secondary fibers from 70 gsm HVS waste paper as the 

primary matrix, tea sample 1 and sample 2 tea waste as fillers, and 5% tapioca starch 

as a natural binder. Thickness testing was performed using a constant-pressure 

thickness gauge across 10 random measurement points for each sample (Sample 1: 

Recycled paper with Sample 1 tea waste; Sample 2: Recycled paper with sample 2 tea 

waste). The measurement results indicated that Sample 2 had an average thickness of 

0.508 mm, while Sample 1 had an average thickness of 0.421 mm. The significant 

difference in thickness is influenced by the structural rigidity of the Sample 2 tea 

fibers, which undergo enzymatic oxidation, unlike the more flexible sample 1 tea fibers 

processed via steam-withering. The thickness fluctuations between measurement 

points indicate challenges in fiber distribution homogeneity during the manual sheet-

forming process at a laboratory scale. 

 

Keyword: Hand-made paper, recycled paper, tea waste, thickness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kertas tetap menjadi salah satu bahan yang sangat penting dan banyak 

dimanfaatkan di berbagai sektor, seperti pendidikan, percetakan, perkantoran, serta 

industri kreatif. Penggunaan kertas yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari 

menyebabkan jumlah limbah kertas terus meningkat setiap tahunnya. Selain itu, 

Maharani Arafah (2017) menyatakan bahwa semakin banyak limbah yang dihasilkan 

oleh manusia tanpa pengolahan yang benar, maka semakin cepat pula kerusakan bumi 

ini. Limbah kertas yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah 

lingkungan karena proses penguraiannya yang lama. Oleh sebab itu, diperlukan 

inovasi dalam pembuatan kertas berbahan daur ulang sebagai solusi yang lebih ramah 

lingkungan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sundari et al., (2020), kertas daur 

ulang dapat dibuat dengan mencampurkan kertas bekas dan berbagai jenis serat alami. 

Penggunaan serat alami ini bertujuan untuk menciptakan kertas dengan kualitas yang 

lebih baik. Selain mengurangi limbah kertas, proses daur ulang juga merupakan cara 

lain untuk menggunakan bahan yang ramah lingkungan. Salah satu contohnya adalah 

dengan menggunakan limbah organik, seperti ampas teh sebagai campuran dalam 

pembuatan kertas daur ulang. Pemanfaatan limbah organik tersebut dinilai dapat 

menghasilkan produk yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.  

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pemanfaatan beragam jenis serat 

alam untuk memperbaiki kualitas fisik dan mekanik dari kertas daur ulang. Dalam 

sebuah penelitian oleh Fernianti et al., (2016), ditemukan bahwa kandungan selulosa 

dalam ampas teh mencapai 43,87%, menjadikannya sumber alternatif berbasis serat 

alam yang berpotensi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Munifatuzzaroh et 

al., (2021) membuktikan bahwa limbah ampas teh memiliki potensi sebagai bahan 

baku yang ramah lingkungan untuk produk berbasis serat. Supriyono (2022) juga 

menegaskan bahwa limbah teh dapat berfungsi sebagai bahan tambahan yang 

mengurangi ketergantungan terhadap serat kayu sekaligus meningkatkan nilai estetika 

kertas daur ulang. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih fokus pada 
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penggunaan ampas teh sebagai sumber serat tunggal atau dalam konteks produk 

komposit non-kertas untuk media cetak. 

Keterbaruan dalam studi ini terletak pada metode pembuatan komposit serat 

yang menggabungkan serat sekunder dari limbah kertas HVS dengan serat alami dari 

ampas teh hitam. Selain itu, penelitian ini juga membahas dampak variasi jenis bahan 

pengikat (tapioka sebagai pengikat alami dan PVAc/Lem Fox sebagai pengikat 

sintetis) terhadap kualitas kertas yang dihasilkan untuk tujuan media cetak kreatif. 

Melalui berbagai formulasi. penelitian ini tidak hanya meneliti pengaruh penambahan 

serat ampas teh pada tekstur, warna vintage, dan sifat fisik (ketebalan, gramatur), 

tetapi juga secara mendetail menilai efektivitas daya rekat masing-masing jenis 

pengikat dalam menyatukan kedua tipe serat ini. Pendekatan komparatif antara 

pengikat alami dan sintetis dalam komposit serat HVS dan Ampas Teh belum banyak 

diteliti sebelumnya, terutama dalam upaya menciptakan kertas seni (art paper) yang 

memenuhi standar kekuatan mekanik untuk media cetak. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Munifatuzzaroh et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa ampas teh memiliki sifat serat alami yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku ramah lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

limbah ampas teh memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran pada 

produk berbasis serat alami yang ramah lingkungan. 

Selain mengandung selulosa, ampas teh juga memiliki serat alami dan warna 

unik yang bisa menambah nilai estetika pada kertas daur ulang. Berdasarkan studi 

yang dilakukan oleh Supriyono (2022), limbah teh memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai bahan tambahan yang ramah lingkungan dalam proses pembuatan kertas. 

Penggunaan limbah organik ini dianggap dapat menurunkan ketergantungan pada 

serat kayu sebagai bahan utama kertas sekaligus menghasilkan produk dengan 

karakteristik dan manfaat yang lebih unggul. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penggunaan 

ampas teh sebagai bahan campuran dalam pembuatan kertas daur ulang. Penelitian ini 

dilakukan dengan menjelaskan dan menganalisis berbagai hal yang perlu diperhatikan 

selama proses persiapan bahan, pembuatan kertas, sampai karakteristik produk yang 

dihasilkan. 

Penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan solusi berupa formulasi yang 

terbaik untuk memproduksi kertas daur ulang dari ampas teh yang tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga memiliki daya tahan mekanik (kekuatan tarik) yang 
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memadai. Ini juga menjawab tantangan dalam pengelolaan limbah organik dan non-

organik dengan cara mengubahnya menjadi produk fungsional yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, serta mendukung prinsip ekonomi sirkular dan manajemen sumber 

daya yang berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh Ampas Teh terhadap tekstur, ketebalan dan tampilan kertas 

daur ulang? 

2. Pengaruh penggunaan Cairan NaOH, Penggunaan Tepung Tapioka dan Lem 

Fox? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi proses pembuatan kertas daur ulang dengan campuran 

ampas teh sebagai bahan tambahan ramah lingkungan. 

2. Untuk menganalisis karakteristik kertas daur ulang yang dihasilkan 

berdasarkan tekstur, ketebalan, dan tampilan visual kertas. 

3. Untuk mengevaluasi potensi pemanfaatan ampas teh sebagai bahan campuran 

dalam pembuatan kertas daur ulang untuk media cetak kreatif yang ramah 

lingkungan. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penulisan tugas akhir ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan limbah kertas bekas sebagai bahan dasar 

utama dalam pembuatan kertas daur ulang. 

2. Bahan campuran yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas teh yang 

telah dikeringkan. 

3. Proses pembuatan kertas daur ulang dilakukan melalui tahap penghancuran 

kertas menjadi pulp, pencampuran bahan, pencetakan, dan pengeringan secara 

manual. 

4. Pengujian karakteristik kertas daur ulang difokuskan pada parameter yang 

meliputi tekstur, ketebalan, dan tampilan visual kertas. 
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5. Implementasi produk kertas daur ulang pada penelitian ini hanya difokuskan 

sebagai media cetak kreatif dan produk kerajinan berbasis kertas ramah 

lingkungan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, pembahasan disusun ke dalam lima bab 

untuk mempermudah penyajian dan penyusunan laporan. Adapun sistematika 

penulisan laporan tugas akhir ini dijelaskan sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian mengenai pemanfaatan limbah kertas 

dan ampas teh sebagai bahan alternatif dalam pembuatan kertas daur ulang yang 

ramah lingkungan. Selain itu, dijelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi pengertian 

kertas dan kertas daur ulang, limbah kertas HVS, ampas teh, selulosa, tepung tapioka, 

natrium hidroksida (NaOH), Polyvinyl Acetate (PVAc/Lem Fox), karakteristik kertas 

yang meliputi gramatur, ketebalan, dan kuat tarik, penelitian terdahulu, serta kerangka 

berpikir.  

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi rancangan 

penelitian, objek, lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan, prosedur pembuatan 

kertas daur ulang dengan campuran ampas teh, teknik pengumpulan data, metode 

pengujian karakteristik kertas, serta teknik analisis data.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang meliputi proses pembuatan kertas daur 

ulang dengan campuran ampas teh serta hasil pengujian karakteristik kertas berupa 

gramatur, ketebalan dan kuat tarik. Selain itu, bab ini membahas hasil pengujian dan 

pengaruh penambahan ampas teh terhadap kualitas kertas daur ulang berdasarkan data 

yang diperoleh selama penelitian.  
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan penelitian selanjutnya mengenai 

pemanfaatan limbah kertas dan ampas teh sebagai bahan baku pembuatan kertas daur 

ulang yang ramah lingkungan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses pembuatan kertas daur ulang yang menggunakan bahan komposit ampas 

teh hitam ini sukses dilaksanakan secara manual-tradisional dengan mengikuti lima 

langkah yang terstruktur. Langkah pertama adalah mempersiapkan bahan baku 

dengan mencuci dan membersihkan ampas teh hitam, kemudian dilanjutkan dengan 

penggilingan kertas bekas jenis HVS menggunakan blender dengan perbandingan air 

1:10. Setelah itu, proses berlanjut ke tahap delignifikasi ampas teh dengan 

menggunakan larutan NaOH untuk menghilangkan lignin, mencampurkan suspensi 

pulp yang sudah homogen dengan bahan pengikat seperti tepung tapioka yang sudah 

matang atau cairan Polyvinyl Acetate/PVAc, dan ditutup dengan proses pencetakan 

menggunakan saringan khusus serta pengeringan secara alami pada suhu ruangan. 

Penerapan variasi campuran ampas teh, limbah kertas HVS, dan jenis bahan 

pengikat terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap sifat fisik kertas yang 

dihasilkan. Dalam pengujian sifat fisik, campuran K2 mencatat ketebalan maksimum 

sebesar 0,508 mm, sementara ketebalan terendah ditemukan pada campuran K7 

dengan ukuran 0,130 mm, yang sangat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan serat dan 

retensi pengikat selama proses pencetakan. Pada parameter berat per area, perlakuan 

K1 mencetak berat tertinggi sebesar 386 gsm dikarenakan tingginya jumlah serat dan 

perekat tapioka yang terperangkap di atas layar cetak, berbeda dengan campuran K7 

yang menunjukkan kadar terendah yakni 132 gsm. Di sisi lain, analisis tekstur 

permukaan mengindikasikan bahwa campuran K2 dan K7 mampu menciptakan 

struktur permukaan yang paling efisien, kaku, serta konsisten karena distribusi serat 

alami ampas teh yang terdistribusi dengan baik. 

Selain memengaruhi karakteristik fisik, pemilihan variasi bahan pengikat juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sifat mekanik kuat tarik lembaran 

kertas daur ulang. Penggunaan zat pengikat sintetis berbasis PVAc (Lem Fox) terbukti 

secara nyata menghasilkan kekuatan menahan gaya regang yang jauh lebih tinggi dan 

kokoh dibandingkan dengan penggunaan pengikat alami berupa suspensi tepung 

tapioka. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji kuat tarik di mana formulasi berbasis Lem 

Fox, khususnya K5 dengan nilai kadar rata-rata 30,40 dan K6 dengan nilai kadar rata-

rata 29,17, memiliki daya tahan putus terbaik karena karakteristik kimia PVAc yang 
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mampu membentuk lapisan film pengikat antarserat selulosa secara lebih efisien dan 

rapat. 

Dilihat dari sudut pandang visual, kombinasi limbah ampas teh hitam 

ini menawarkan keindahan estetika yang khas dengan nuansa cokelat alami yang 

hangat serta tampilan corak serat organik yang memiliki bintik-bintik unik 

di permukaan kertas. Ciri khas dekoratif yang tinggi ini menambahkan nilai 

keindahan yang luar biasa, sehingga lembaran komposit kertas daur ulang berbasis 

ampas teh ini dianggap sangat bermanfaat, layak, dan aplikatif 

untuk digunakan sebagai bahan untuk berbagai produk media cetak 

yang inovatif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan, seperti kartu ucapan istimewa, 

undangan pernikahan, kertas seni grafis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari studi ini, direkomendasikan agar penelitian berikutnya 

mengeksplorasi variasi campuran antara ampas teh dan limbah kertas untuk mencapai 

karakteristik kertas yang lebih baik. Selain itu, penting untuk melakukan pengujian 

pada parameter kualitas lainnya, seperti ketahanan terhadap sobek, ketahanan lipat, 

densitas, dan sifat permukaan sesuai dengan standar pengujian kertas yang ada agar 

karakteristik produk dapat dipahami dengan lebih mendalam. 

Pengembangan metode produksi dengan menggunakan peralatan yang lebih 

memenuhi standar juga disarankan agar dapat memproduksi lembaran kertas dengan 

ketebalan dan distribusi serat yang lebih konsisten. Di samping itu, pemanfaatan 

limbah ampas teh sebagai sumber bahan baku alternatif diharapkan dapat terus 

ditingkatkan menjadi berbagai produk berbasis kertas yang ramah lingkungan, 

memiliki nilai ekonomi serta mendukung pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 
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